BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mekamtkkemajuan

suatu bangsa, melalui pendidikan suatu bangsat dagngembangkan berbagai
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna bagdkean bangsa itu sendiri.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu kegiatandisengaja, terarah, dan
bertujuan. Sudjana (1998:33) menyatakan bahwa ndigikan adalah usaha
sadar yang bertujuan” oleh karena itu tujuan pekaidyang harus dicapai pada
hakekatnya merupakan bentuk-bentuk atau pola tngiai yang harus dikuasai
oleh setiap siswa baik pengetahuan, sikap mauptrankgilan sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang optimal.

Pemerintah dalam hal ini mempunyai peranan yangasgrenting dalam
usaha mencerdaskan masyarakat Indonesia, Sesganddndang-Undang No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Sasednyatakan :

"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kermiampserta
membentuk = peradaban bangsa yang bermartabat dalangkar
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnaer dan bertaqgwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, s&ealmu, cakap,
kreatif, mandiri menjadi warga negara yang demakisdgra bertanggung
jawab”.

Sistem pendidikan nasional di atas melahirkan kilwik yang terus
diperbaharui, sebagai acuan pembelajaran padap sktrmbaga pendidikan

termasuk sekolah menengah kejuruan. Tujuan prodwahlian pada sekolah

menengah kejuruan secara umum mengacu pada isinghudadang Sistem



Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 mengenaatupendidikan nasional dan
penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa peadidigjuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertk diduk bekerja dalam
bidang tertentu.

Salah satu pendidikan menengah sekolah formal yhsgjenggarakan
pemerintah yaitu sekolah menengah kejuruan tektdk &MK. Proses belajar
yang dikembangkan di Sekolah Menengah Kejuruan siewa menuntut siswa
agar dapat menguasai sikap, ilmu pengetahuan derak®ilan dikembangkan
prinsip pembelajaran. Pembelajaran adalah proseandi terjadi interaksi antara

guru dan siswa dalam belajar.

Tujuan khusus SMK :

1. Menyiapkan peserta diklat agar menjadi manusia yamgluktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang dddunia usaha dan
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengsesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kariet, dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, mi@mgembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamalegi dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik reeg@andiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetesesuai dengan
program keahlian yang dipilih. (Kurikulum SMK Ed&004 :7)

Belajar pada hakekatnya merupakan suatu proseatéegian bukan hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akiapitécbih luas daripada itu,
yakni mengalami. Hasil belajar atau prestasi belajgan suatu penguasaan hasil

latihan melainkan perubahan kelakuan. Sebagaimamant Hamalik (1994:36)



menyatakan bahwa :” Belajar adalah modifikasi ataemperteguh kelakuan
melalui pengalaman”. Dewasa ini belajar dapat dkasikan dengan perubahan
tingkah laku seperti yang dikemukakan Winkel dal&urya (1985:6) yang

menyatakan bahwa “ Pengertian belajar sebagai bg@eiwbahan diri seseorang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang,bakibat pengalaman dan
latihan”. Belajar dapat disimpulkan sebagai progembentukkan diri sebagai
hasil atau prestasi dari pengalaman.

Dalam kurikulum SMK 2004 untuk mencapai standar getensi yang
telah ditetapkan oleh dunia industri, substandatiitikemas dalam berbagai mata
diklat yang dikelompokkan menjadi program normadiflaptif dan produktif.
Kompetensi Perbaikan Sistem Pendingin dan Kompd&memponennya serta

kompetensDverhaul Sistem Pendingin termasuk ke dalam program pitadfduk

Pada kurikulum pendidikan kejuruan, sebelum siswampelajari
kompetensi overhaul Sistem Pendingin siswa sebelumnya harus mengikuti
kompetensi-kompetensi prasyarat terlebih dahukntdranya adalah kompetensi
Pemeliharaan/Servis Sistem Pendingin dan Komporengénennya dan
kompetensi  Perbaikan Sistem Pendingin  dan Kompé&mwenponennya.
Pemahaman siswa pada kompetensi prasyarat akaneamganphi pemahaman
siswa pada kompetensi berikutnya. Dengan demiliasil belajar pada
kompetensi overhaul sistem pendingin secara teoritis berhubungan daenga

kompetensi-kompetensi prasyarat tersebut.



Tabel 1.1 Hubungan Antar Beberapa Ketemsi.
(Sumber: Kurikulum SMK 2004)

Kode

Kompetensi

Sub Kompetensi

OPKR 20-010B

Pemeliharaan/servis sistem
pendingin dan komponen-

komponenya

Pemeliharaan/servis sistem
pendingin dan komponen-

komponenya

OPKR 20-011B

Perbaikan sistem pendingin

dan komponen-komponenya

Perbaikan sistem pendingin

dan komponen-komponenya

OPKR 20-012B

Overhoul sistem pendingin

Overhouksispendingin

Pemahaman siswa pada satu kompetensi dapat dilihdtasil belajarnya.
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prostgjar dibagi kedalam
tiga bagian, yaitwaw input, instrumental input, danenvironmental input. Faktor-
faktor ini berproses dalam suatu sistem pembelajdengan outputnya adalah
hasil belajar. Berdasarkan hal ini, hasil belagartinya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang terlibat dalam proses belajar tersebut.

Berdasarkan dari data hasil belajar siswa pada &tenpi Qerhaul

Sistem Pendingin diperoleh gambaran sebagai bemkut

Tabel 1.2 Hasil Belajar Siswa Pada Kompeté@warhaul Sistem Pendingin
Tahun Ajaran 2007/2008

NILAI
NO —ANGKA HURUF SehifEata ke
1. | 91-100 A 0 0
2. | 81-90 B 17 9
3. | 70-80 C 163 89
4 <70 D 4 2
JUMLAH 185 100

(Sumber : Dokumen Guru )



Data-data di atas menunjukan bahwa hasil belegaraspada kompetensi
tersebut masih belum optimal. Oleh karena itu, wedicari penyebab-
penyebabnya sehingga hasil belajar siswa dapagkétkan.

Persaingan yang cukup ketat di dunia kerja padaisgaakan memacu
tiap sekolah untuk meningkatkan mutunya sesuai aengerkembangan
teknologi, dengan harapan dapat menghasilkan s@wma yang trampil dan
profesional di bidangnya. Dari data hasil belajaaitds masih banyak siswa yang
mendapatkan hasil belajar pada interval 70-80 ymergda pada kategori cukup,
bahkan masih ada beberapa siswa yang mendapatkakunang dari 70. Siswa
yang hasil belajarnya tidak optimal dikhawatirkadak sanggup bersaing di
dalam dunia kerja pada saat ini.

Berawal dari latar belakang masalah tersebut ds, ataaka penulis
mengambil judul untuk penelitian ini adalaHubungan antara hasil belajar siswa
pada kompetensi Perbaikan Sistem Pendingin dan KoempKomponennya

dengan hasil belajar siswa pada kompet@wsihaul sistem Pendingin”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, makaulge mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Tuntutan dunia kerja terhadap peningkatan kuali@issan yang semakin

tinggi.



2. Rendahnya hasil belajar siswa pada kompetensi OukBistem Pendingin
diduga karena rendahnya hasil belajar siswa padanpétensi
Pemeliharaan/Servis Sistem Pendingin dan Kompor@nmgénennya

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada kompetensi OukBistem Pendingin
diduga karena rendahnya hasil belajar siswa padapé&tensi Perbaikan

Sistem Pendingin dan Komponen-Komponennya.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang daentifikasi masalah dalam
penelitian ini, maka muncul beberapa permasalal@and penelitian ini yang
dirumuskan sebagai berikut Seberapa besar hubungan antara hasil belajar siswa
pada kompetensi Perbaikan Sistem Pendingin dan KoempKomponennya

dengan hasil belajar siswa pada kompetewsrhaul Sistem Pendingin?”

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahanitipenelapat
dibahas secara mendalam, maka penulis membataalaingsada penelitian ini,
yaitu : Hasil belajar siswa pada kompetensi PearaiRistem Pendingin dibatasi
pada sub kompetensi melepas/mengganti, membongkar rdemperbaiki
komponen-komponen sistem pendingin dan hasil betagava pada kompetensi
Overhaul Sistem Pendingin dibatasi pada sub kompetésrhaul Sistem

Pendingin.



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untukngetahui:
1. Gambaran hasil belajar siswa pada kompetensi iRarb&istem Pendingin

dan Komponen-Komponennya .

2. Gambaran hasil belajar siswa pada kompetéarhaul Sistem Pendingin.
3. Seberapa besar hubungan antara hasil belajar spada kompetensi
Perbaikan Sistem Pendingin dan Komponen-Komponeragm@gan hasil

belajar siswa terhadap kompete@serhaul Sistem Pendingin.

1.6 Manfaat Penelitian

Jika tujuan penelitian yang digunakan alas dapat tercapai, maka
penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi siswa secara umum memberikan wawasan sertaikk@as yang
bermanfaat bahwa untuk memiliki hasil belajar y@agk memerlukan kerja
keras.

2. Bagi guru dan pihak sekolah memberikan masukkaa skttagai acuan untuk
menentukan tindakan lebih lanjut sebagai upaya my&aikan hasil belajar
siswa.

3. Bagi peneliti mengetahui sejauhmana hubungan | batjar siswa pada
kompetensi Perbaikan Sistem Pendingin dan Kompé#&woenponennya

dengan hasil belajar siswa pada kompet@&wsihaul Sistem Pendingin.



1.7 Definisi Operasional

Mengenai pentingnya definisi operasional, Komdmd (1985:5-7)

mengemukakan sebagai berikut:

Umumnya di dalam ilmu sosial terdapat istilahka$ti yang berlainan
untuk menunjukkan isi atau maksud yang sama, opgekama tetapi istilah
atau nama untuk objek-objek itu berbeda-beda daalikaya terdapat istilah-
istilah yang sama untuk maksud yang berbeda-beda.

Berdasarkan pendapat di atas, maka beberapa igéifad penulis uraikan

dan dianggap paling relevan terhadap penelitiaadalah sebagai berikut :

1.

Hubungan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1986:Bdbungan
dapat diartikan sebagai sangkut paut atau pertalidubungan dalam
penelitian ini dapat diartikan sebagai kondisi yamgnggambarkan seberapa
besar keterkaitan hasil belajar siswa antara Hebdbistem Pendingin dan
Komponen-Komponennya dengan kompetéharhaul Sistem Pendingin.
Kompetensi ¢ompetency) adalah  Menguasai sikap (attitude), ilmu
pengetahuarkowledge) dan keterampilarskills) agar dapat bekerja sesuai
profesinya. Kurikulum SMK 2004 Buku | (2004 :10)

Hasil belajar dari individu yang merupakan perulpapiang terdapat dalam
diri individu yang dimanifestasikan ke dalam polagkah laku dan
perbuatan, skill dan pengetahuan serta dapat ddida belajar itu sendiri.

Nurdin (1984 : 42).



1.8 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian imgaka penulis uraikan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN merupakan penjelasan awal yanglimei latar
belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan Igeme definisi operasional,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA menjelaskan mengenai tedeeri yang
mendukung terhadap permasalahan yang dibahas sédradgsan teoritis dalam

menganalisis masalah

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN merupakan cara-carang digunakan
oleh penulis dalam mengadakan suatu penelitiang yaaliputi metode yang
digunakan, operasionalisasi variabel, populasiséanpel penelitian, sumber data

penelitian, teknik pengumpulan data dan prosedogg@ehan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN berisi uraiama mengenai
pengolahan data secara statistik mulai dari dekisgiata, analisis data dan

pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN menjelaskan tentang kegpulan

penelitian, dan saran.



